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SUMMARY 

RIOHASIHOLAN SIJABAT. The Relevance Of Local Wisdom In Agrotourism 

Management Efforts In The Village Of Pulau Semambu North Indralaya District 

Ogan Ilir Regency (Supervised by YULIAN JUNAIDI and MUHAMMAD 

ARBI). 

 

The Purpose of this reserch are : (1) Identifying the local wisdom of the 

people Pulau Semambu village (2) Identifying the potential farming patterns at 

Pulau Semambu village (3) Calculating the economic value of agrotourism in 

Pulau Semambu village (4) Strategize the development of a local farm-based 

agrotourist development in the Pulau Semambu village. Reserch has been 

conducted in the village of Pulau Semambu North Indralaya district Ogan Ilir 

regency in february-march 2020. The research method used is a descriptive 

method of exploration by purposive sampling withdrawal. The data used were 

primary data and secondary data. The results of this study show that Pulau 

Semambu village has local wisdom to respect and respected for each other while 

communicating, simple use of agricultural technology, among people, the 

livehood comes from sales of palm oil and rubber plants, plants vegetables and 

fruits, carrying out tahfiz qur’an religious activities, the social movements of 

zakat and traditional lumping horse entertainment and tambourine music. 

Potential patterns of agriculture are vegetables, cabbage, cage and spinach. The 

fruits consisted of papaya, the suri cucumber/blewah, the guava, rubber 

plantations, palm oil plantations, cattle farms, fishing and catching fish tourism. 

The economic value of agro-tourism is Rp373.177.920,45 with an average per 

person travel cost of Rp151.183,24. The agro-tourist position is in quadrant I with 

a strategy of management by leveraging the strategic conditions of the land with 

good fertility rate as a development of agricultural potential to come up with 

investment opportunities and cooperation to investor, private and local 

governments. Utilizing local culture, local wisdom and agricultural potential to 

generate opportunities into cultural and agricultural development areas. Using 

large agricultural land assets for vegetable planting, vegetables and other 

holticultura plants so that the tourist can enjoy farm products directly and the 

people around the agro-tourist area are able to open up an opportunity to produce 

a new product in the culinary industry. 

 

 

Keywords: Agrotourism, local wisdom, agrotourism potential, economic 

valuation, management strategies. 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RIOHASIHOLAN SIJABAT. Relevansi Kearifan Lokal Dalam Upaya 

Pengelolaan Agrowisata Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh YULIAN JUNAIDI dan MUHAMMAD 

ARBI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi kearifan lokal 

masyarakat di desa Pulau Semambu, (2) Mengidentifikasi pola pertanian yang 

berpotensi dijadikan objek wisata di desa Pulau Semambu, (3) Menghitung nilai 

ekonomi agrowisata di desa Pulau Semambu, (4) Menyusun strategi 

pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal di desa Pulau Semambu. 

Penelitian dilaksanakan di desa Pulau Semambu kecamatan Indralaya Utara 

kabupaten Ogan Ilir pada bulan februari-maret 2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif-eksploratif dengan metode penarikan contoh 

secara sengaja (purposive Sampling). Data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desa Pulau Semambu 

memiliki kearifan lokal saling menghargai dan menghormati terhadap sesama saat 

berkomunikasi, penggunaan teknologi pertanian sederhana, tenggang rasa antar 

sesama, mata pencaharian berasal dari penjualan hasil perkebunan kelapa sawit 

dan karet, tanaman sayur-sayuran dan buah-buahan, melaksanakan kegiatan 

keagamaan tahfiz qur’an, gerakan sosial pengumpulan zakat dan acara hiburan 

tradisional kuda lumping serta seni musik rebana. Potensi pola pertanian terdiri 

dari tanaman sayur-sayuran yaitu sayur sawi, kangkung, bayam. Buah-buahan 

terdiri dari tanaman pepaya, timun suri/blewah, jambu kristal, perkebunan karet, 

perkebunan kelapa sawit, peternakan sapi, pemancingan dan tangkap ikan. Nilai 

ekonomi agrowisata sebesar Rp373.177.920,45 dengan rata-rata biaya perjalanan 

per individu sebesar Rp151.183,24. Posisi agrowisata berada pada kuadran I 

dengan strategi pengelolaan dengan memanfaatkan kondisi daerah yang strategis 

dengan tingkat kesuburan tanah yang baik sebagai langkah pengembangan potensi 

pertanian untuk memunculkan peluang investasi dan kerjasama kepada investor, 

pihak swasta dan pemerintah setempat. Memanfaatkan budaya, kearifan lokal dan 

potensi pertanian untuk memunculkan peluang menjadi daerah sentra 

pengembangan budaya dan pertanian. Memanfaatkan aset lahan pertanian yang 

luas untuk ditanami tanaman sayuran, buah-buahan dan tanaman holtikultura yang 

lain sehingga wisatawan dapat menikmati hasil perkebunan secara langsung dan 

masyarakat sekitar daerah agrowisata mampu membuka peluang usaha kuliner 

produk olahan baru. 

 

 

Kata Kunci: Agrowisata, kearifan lokal, potensi agrowisata, nilai ekonomi, 

strategi pengelolaan. 
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Abstract 

 

The Purpose of this reserch are : (1) Identifying the local wisdom of the people 

Pulau Semambu village (2) Identifying the potential farming patterns at Pulau Semambu 

village (3) Calculating the economic value of agrotourism in Pulau Semambu village (4) 

Strategize the development of a local farm-based agrotourist development in the Pulau 

Semambu village. Reserch has been conducted in the village of Pulau Semambu North 

Indralaya district Ogan Ilir regency in february-march 2020. The research method used is 

a descriptive method of exploration by purposive sampling withdrawal. The data used 

were primary data and secondary data. The results of this study show that Pulau Semambu 

village has local wisdom to respect and respected for each other while communicating, 

simple use of agricultural technology, among people, the livehood comes from sales of 

palm oil and rubber plants, plants vegetables and fruits, carrying out tahfiz qur’an 

religious activities, the social movements of zakat and traditional lumping horse 

entertainment and tambourine music. Potential patterns of agriculture are vegetables, 

cabbage, cage and spinach. The fruits consisted of papaya, the suri cucumber/blewah, the 

guava, rubber plantations, palm oil plantations, cattle farms, fishing and catching fish 

tourism. The economic value of agro-tourism is Rp373.177.920,45 with an average per 

person travel cost of Rp151.183,24. The agro-tourist position is in quadrant I with a 

strategy of management by leveraging the strategic conditions of the land with good 

fertility rate as a development of agricultural potential to come up with investment 

opportunities and cooperation to investor, private and local governments. Utilizing local 

culture, local wisdom and agricultural potential to generate opportunities into cultural and 

agricultural development areas. Using large agricultural land assets for vegetable 

planting, vegetables and other holticultura plants so that the tourist can enjoy farm 

products directly and the people around the agro-tourist area are able to open up an 

opportunity to produce a new product in the culinary industry. 

 

 

Keywords: Agrotourism, local wisdom, agrotourism potential, economic valuation, 

management strategies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata menjadi salah satu sektor andalan Indonesia yang mampu 

mendongkrak roda perekonomian menjadi lebih baik,  terbukti atas kontribusi 

yang mampu menaikkan devisa negara. Pengembangan pariwisata mampu 

memacu terjadinya kegiatan bisnis serta mampu memberikan manfaat sosial, 

ekonomi dan budaya yang lebih baik kepada negara serta dapat mendorong 

perkembangan sektor lainnya. Dalam satu dekade terakhir, kecenderungan 

perkembangan pariwisata terus mengalami kenaikan kunjungan wisatawan, 

tampak dari data Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2019 bahwa 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia tahun 2018 dari 

15.810.305 jumlah kunjungan mengalami kenaikan yang tergolong tinggi jika 

dibandingkan dengan kunjungan wisatawan mancanegara pada tahun 2017 dengan 

jumlah kunjungan atau mengalami kenaikan sebesar 1,13 persen, dengan kenaikan 

jumlah pengunjung wisatawan mancanegera tahun 2017 mampu menyumbang 

devisa negara sebesar USD15,20 miliar dan tahun 2018 sebesar USD16,10 miliar. 

Jika diperhatikan kunjungan wisatawan nusantara menurut data BPS tahun 

2019, jumlah kunjungan wisatawan nusantara tahun 2018 mengalami kenaikan 

sebesar 12,37 persen menjadi Rp303,4 juta sehingga mampu memberikan 

pengaruh pertumbuhan belanja wisatawan nusantara sebesar 12,89 persen dengan 

perbandingan kenaikan dari Rp246,85 triliun menjadi Rp291 triliun. Berdasarkan 

data tersebut, sektor pariwisata memiliki prospek usaha yang sangat menjanjikan 

sehingga diperlukan upaya pengelolaan dan pengembangan yang lebih baik. Data 

kunjungan wisatawan mancanegara beserta penerimaan devisa negara dari sektor 

pariwisata dapat dilihat pada Tabel 1.1.  
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Tabel 1.1. Jumlah Kunjungan Wisata Mancanegara Dan Penerimaan Devisa    

Negara 

Tahun Jumlah Kunjungan (Orang) Penerimaan Devisa (Miliar USD) 

2014 9.488.016 10,69 

2015 10.392.025 12,23 

2016 12.023.971 13,48 

2017 14.039.799 15,20 

2018 15.810.305 16,10 

Sumber: www.kemenpar.go.id. 

 

Daya tarik pariwisata Indonesia sangat beragam, menurut Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dalam Astuti (2014), daya tarik wisata Indonesia 

terdiri dari wisata budaya, bahari dan wisata dengan basis pertanian atau yang 

kerap kali disebut sebagai agrowisata yang akhir-akhir ini mengalami 

perkembangan dan kunjungan peminat yang sangat tinggi. Agrowisata terdiri dri 

kegiatan wisata yang dilaksanakan pada areal pertanian dengan menggunakan 

fasilitas yang memiliki kaitan dengan pertanian juga yang dijadikan sebagai daya 

terik tersendiri bagi wisatawan. 

Kunjungan wisatawan mancanegara ke Sumatera Selatan tahun 2015-2018 

tergolong tinggi, didasarkan atas data Badan Pusat Statistika (BPS), jumlah 

pengunjung wisatawan mancanegara ke Sumatera Selatan dari pintu masuk 

bandara internasional Sultan Mahmud Badaruddin II tahun 2015 menjadi tahun 

dengan jumlah pengunjung yang paling sedikit dengan jumlah kunjungan 10.135 

orang dan kunjungan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 13.787 

orang, tahun 2016 terdapat 12.261 jumlah kunjungan dan tahun 2017 terdapat 

13.521 kunjungan. 

Seiring peningkatan permintaan masyarakat dalam mengisi waktu libur 

menuntut daerah wisata untuk memunculkan kreativitas dan inovasi terbaru dalam 

bidang pariwisata untuk memenuhi kebutuhan permintaan tersebut. Salah satu hal 

yang dilakukan dalam memenuhi permintaan tersebut adalah dengan cara 

menyediakan sebuah lokasi wisata sebagai tujuan wisata yang dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengoptimalan serta pemanfaatan lahan-lahan pertanian 

ada sebagai lahan terpadu dalam rangka memenuhi kebutuhan dan permintaan 

masyarakat yang ingin berwisata secara langsung pada area kawasan wisata 
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dibidang pertanian serta dapat mempraktekkannya secara langsung. Wisata 

pertanian tersebut merupakan sesuatu aktivitas wisata yang unik dikarenakan 

hanya dapat dijumpai dalam beberapa tempat tertentu saja. (Mayasari dan Tezar, 

2013). 

Wisata pertanian atau agrowisata memiliki potensi usaha yang menjanjikan 

dikarenakan menampilkan sebuah kekayaan keanekaragaman hayati. Selain 

menampilkan kekayaan keanekaragaman hayati, agrowisata juga mampu 

menciptakan dan menghasilkan nilai tambah yang lebih baik terhadap usahatani 

serta nilai esensi yang mampu meningkatkan kesejahtaraan pelaku usaha terutama 

para petani dalam memasarkan hasil usahataninya. Agrowisata dapat diartikan 

sebagai pengembangan industri wisata alam yang bertumpu pada pembudidayaan 

kekayaan alam, mengandalkan pembudidayaan pertanian, perkebunan, ataupun 

agrowisata berbasis budidaya dan konservasi pelestarian sumberdaya alam dan  

budaya masyarakat lokal (Ahmadi, 2017). 

Pengelolaan dan pengembangan agrowisata yang dilakukan dengan baik, 

mampu menyerap tenaga kerja dan memberikan pendapatan yang lebih baik 

kepada sebagian besar masyarakat Indonesia terutama dikawasan pedesaan. 

memberikan pengalaman usaha pertanian kepada para pengunjungnya serta 

mampu mendorong aktivitas ekonomi yang berdampak pada usahatani dan 

pendapatan masyarakat desa setempat menjadi lebih baik. Perpaduan antara 

pertanian dan pariwisata dapat memberikan nilai tambah tersendiri terhadap 

produk pertanian peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta dapat mencegah 

terjadinya alih fungsi lahan (Budiarti dkk, 2013). 

Kearifan lokal sebagai gagasan budaya masyarakat lokal merupakan sebuah 

kecerdasan manusia yang dimiliki oleh suatu etnis ataupun kelompok yang berasal 

dari pengalaman masyarakat tertentu namun belum tentu dialami oleh masyarakat 

yang lain memiliki sifat bijaksana, penuh kerifan, memiliki nilai baik dan diikuti 

oleh seluruh anggota masyarakatnya sebagai cerminan budaya setempat (Dasipah 

dkk, 2019). Kearifan lokal merupakan sebuah pandangan hidup dan pengetahuan 

yang dimiliki masyarakat lokal yang dipergunakan sebagai ilmu untuk bertahan 

hidup di lingkungannya dengan menyatukan sistem kepercayaan, norma, budaya 
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serta diterapkan dalam tradisi dan mitos masyarakat yang dianut dalam kurun 

waktu yang sangat lama serta sering juga digunakan dalam menjawab 

permasalahan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Ridwan dkk, 2016). Nilai 

kearifan lokal suatu daerah sudah ada sejak awal suatu kelompok atau etnis 

menempati suatu daerah hingga jangka waktu yang relatif panjang oleh karena itu 

nilai tersebut sangat melekat kuat pada diri masyarakat tersebut. 

Pengelolaan agrowisata berbasis kearifan lokal umumnya dikenal sebagai 

pengelolaan daerah agrowisata yang didasarkan atas nilai-nilai kearifan lokal 

daerah yang dimiliki dengan tujuan untuk mengembangkan daerah wisata serta 

dapat memberikan pengetahuan pertanian berbasis budaya pertanian dan 

pengalaman rekreasi dalam bidang usaha pertanian yang berorientasi terhadap 

pelestarian sumberdaya alam dan budidaya lokal tanpa menghilangkan ciri khas 

budaya daerah agrowisata desa Pulau Semambu, menjadikan Indonesia berpotensi 

besar dalam pengembangan agrowisata dengan sumber daya alam yang 

beranekaragaman serta kekayaan pertanian yang melimpah tanpa menghilangkan 

nilai-nilai dari kearifan lokal yang dimiliki suatu daerah (Windia dkk, 2012). 

Pengelolaan kawasan pariwisata berbasis kearifan lokal juga dilakukan 

dengan tujuan utama melindungi tata nilai daerah wisata dengan melibatkan unsur 

masyarakat dan sekaligus menjadi sumber inspirasi pengembangan pola pertanian 

daerah wisata, upaya pengelolaan agrowisata yang efisien dapat memacu 

pertumbuhan serta perkembangan usaha bidang agribisnis yang mampu 

mendorong peningkatan kuantitas maupun kualitas sumber daya alam dan 

manusia yang dimiliki, termasuk kesempatan berusaha seluas-luasnya serta 

meningkatkan ekonomi masyarakat sekaligus mengembangkan sifat kearifan 

sosial dan budaya lokal. 

Salah satu daerah wisata yang memiliki potensi agrowisata serta kerifan 

lokal yang baik adalah desa Pulau Semambu. Desa Pulau Semambu merupakan 

salah satu kawasan agrowisata di kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir, 

namun, pengunjung agrowisatanya masih tergolong sedikit dikarenakan media 

promosi dan tata kelola pengembangan agrowisata yang terlaksana masih kurang 

efisien sehingga belum banyak yang mengetahui keberadaan agrowisata ini, 
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didasarkan atas jumlah kunjungan agrowisatanya pada tahun 2018 sebanyak 1.613 

kunjungan dan tahun 2019 sebesar 2.023 kunjungan. Dengan kekayaan kearifan 

lokal dan potensi pola pertanian yang dimiliki menjadikan kawasan agrowisata 

Pulau Semambu sebagai salah satu objek wisata yang potensial untuk dikelola di 

kabupaten Ogan Ilir,  oleh karena itu diperlukan pengelolaan objek agrowisata 

yang baik dan efisien tanpa menghilangkan kearifan lokal daerah yang ada. Dalam 

rangka pengembangan agrowisata desa Pulau Semambu, diperlukan strategi 

pengembangan yang terencana supaya program pengembangan agrowisata ini 

dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan uraian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul, “Relevansi Kearifan Lokal Dalam Upaya Pengelolaan Agrowisata 

Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Apa saja kearifan lokal masyarakat di Pulau Semambu? 

2. Apa saja pola pertanian yang berpotensi dijadikan sebagai objek wisata di 

desa Pulau Semambu? 

3. Berapa nilai ekonomi agrowisata di desa Pulau Semambu? 

4. Bagaimana strategi pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal di desa 

Pulau Semambu? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengidentifikasi kearifan lokal masyarakat di desa Pulau Semambu. 

2. Mengidentifikasi pola pertanian yang berpotensi dijadikan objek wisata di 

desa Pulau Semambu. 

3. Menghitung nilai ekonomi agrowisata di desa Pulau Semambu. 

4. Menyusun strategi pengembangan agrowisata berbasis kearifan lokal di desa 

Pulau Semambu. 



6 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

dalam mengidentifikasi permasalahan  yang ada di masyarakat dan 

memberikan pengalaman secara langsung dalam melakukan penelitian. 

2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan dan 

berkepentingan terhadap permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. 
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